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ABSTRAK 

 
Nama/NIM  : Muhammad Ichwan / 180105088 
Fakultas /Prodi : Syari’ah dan Hukum / Hukum Tata Negara 
Judul Skripsi  : Tinjauan Fiqh Dusturyah dalam Pemenuhan Hak  

terhadap Pendidikan Inklusif Menurut Undang-
Undang No 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 
Disabilitas pada SD Negeri 32 Banda Aceh 

Tebal Skripsi  : 98 Halaman 
Pembimbing I  : Dr.Irwansyah. M.Ag,M.H. 
Pembimbing II : Riadhus Sholihin, M.H. 
Kata Kunci  : Tinjauan Fiqh Dusturyah, Pemenuhan hak,  

 Pendidikan Inklusif, Penyandang disabilitas 

Pemenuhan hak bagi Setiap warga Negara telah diatur dalam peraturan 
perundang-undangan, terkhusus hak Pendidikan inklusif bagi penyandang 
disabilitas telah diatur dalam Undang-Undang No 8 tahun 2016 tentang 
penyandang disabilitas, Masalah tersebut akan diteliti dalam tulisan ini 
dengan membatasi pada 2 hal .Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:1. bagaimana pemenuhan hak pendidikan inklusif menurut UU No. 8 
Tahun 2016 dan 2. bagaimana tinjauan fiqh dusturiyah dan hukum Islam 
terhadap pemenuhan hak pendidikan inklusif sesuai UU No. 8 Tahun 2016 
tentang penyandang disabilitas di SD Negeri 32 Banda Aceh. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara teoritis dan praktis pemenuhan 
hak pendidikan inklusif menurut UU No. 8 Tahun 2016 dan memahami 
tinjauan fiqh dusturiyah dan hukum Islam dalam pemenuhan hak pendidikan 
inklusif sesuai UU No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas di SD 
Negeri 32 Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun UU 
No. 8 Tahun 2016 sudah menjamin hak pendidikan inklusif, banyak anak 
disabilitas di Di aceh terutama dikota banda aceh  yang masih sebagian 
belum terpenuhi kebutuhannya. Hal ini mungkin disebabkan oleh UU No. 8 
Tahun 2016 yang masih relatif baru dan belum terimplementasi dengan baik. 
Undang-undang ini seharusnya disosialisasikan dengan lebih cepat agar 
anak-anak disabilitas bisa mendapatkan hak yang sama seperti anak-anak 
lainnya. Tinjauan fiqh siyasah menyatakan bahwa penyandang disabilitas 
memiliki kedudukan yang sama dalam ajaran Islam dan tidak boleh 
mengalami diskriminasi. Masyarakat harus memahami keterbatasan 
penyandang disabilitas dan memberikan perlakuan yang setara.sehingga 
menjadikan prinsip dari siyasah  yaitu siyasah dusturiyah terlaksana dengan 
baik.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/U/1987  

Dalam skripsi ini dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan 

kata Arab adalah sebagai berikut: 

1.   Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 Tidak ا 1
dilambangk

an 

Tidak 
dilambangkan 

 ṭa̅′ te dengan ط 16
titik di 

bawahnya 
 ẓa zet dengan ظ b be 17 ب 2

titik di 
bawahnya 

 Koma ‘ ع t te 18 ت 3
terbalik (di 

atas) 
 ś es dengan ث 4

titik di 
atasnya 

 gh Ge غ 19

 f Ef ف j je 20 ج 5

 ḥ ha dengan ح 6
titik di 

bawahnya 

 q ki ق 21

 k ka ك kh ka dan ha 22 خ 7

 l el ل d de 23 د 8

 ż zet dengan ذ 9
titik di 
atasnya 

 m em م 24

 n en ن r er 25 ر 10

 w we و z zet 26 ز 11
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 h Ha ه S Es 27 س 12

 Apostrof ’ ء Sy Es dan ye 28 ش 13

 Ş Es dengan ص 14
titik di 

bawahnya 

 y Ye ي 29

 ḍ De dengan ض 15
titik di 

bawahnya 

        

 

2.   Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a.    Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  fatḥah a 

  َ  kasrah i 

  َ  dammah u 

 

b.   Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan 
Huruf 

َ   ي  fatḥah dan ya ai 

َ    و  fatḥah dan wau au 
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Contoh: 

 kataba = كتب

علف     = fa’ala 

 zukira =   زكر

 yazhabu = يزهب

 su’ila = سلا

 ,kaifa =   كيف 

 haula =    هول

3.      Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 fatḥah dan alif atau ا  /ي
ya 

ā 

 kasrah dan ya ī ي  
 dammah dan wau ū و  

 

Contoh: 

 qāla = ق ال  

م ي  ramā = ر 

 qīla =   ق يْل  

 yaqūlu = ي قوْل  
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4.   Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a.    Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

b.   Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya 

adalah ‘h’. 

c.    Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan ‘h’. 

Contoh: 

وْض ة الْْ طْف الْ  ر    : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

يْن ة د  ة الْم  ر  ن وَّ الْم     : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

             al-MadīnatulMunawwarah 

ة  talḥah :         ط لْح 

5. Syaddah (Tasydid) 

         Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan  

sebuah  tanda,  tanda  syaddah atau  tanda  tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا                  rabbanā – ر 

ل                       nazzala – ن زَّ

 

     6. Huruf Kapital 
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         Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

-Wa mā Muhammadun illā rasul 

-Inna awwala naitin wud’i’a linnasi                                     

-Lallazi bibakkata mubarakkan 

-Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’anu 

         Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

   7. Tajwῑd 

         Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwῑd. 

Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwῑd. 

Catatan: 

Modifikasi 

1.   Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 
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2.   Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3.   Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

Kelompok  Minoritas yang yang dikenal dengan disabilitas yang 

tentu sama dengan masyarakat pada umumnya,yang mempunyai hak-

hak,termasuk hak hidup,hak atas pendidikan,kesehatan, pekerjaan, hak 

politik dan hak pembangunan, di indonesia menurut data BPS yang mencatat 

12 persen dari penduduk indonesia adalah disabilitas yang terdiri atas 

beberapa kategori,termasuk jenis kelamin,dan tingkat dari 

disabilitasnya(ringan atau berat), dalam hak-haknya itu menjadi masalah 

global tidak hanya indonesia,dalam usaha pemajuan hak nya itu terus 

diupayakan1. 

Terutama dalam hak pendidikan yang tertulis dalam konvensi Hak 

Penyandang disabilitas Pada UU 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan 

Convention On The Rights Of Persons With Disabilities (Konvensi 

Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas),  dan di pasal 10 UU Nomor 8 

tahun 2016 yang tertulis bahwa hak pendidikan untuk penyandang disabilitas 

meliputi  mendapatkan pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di 

semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus; 

mempunyai kesamaan kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang 

pendidikan; mempunyai Kesamaan Kesempatan sebagai penyelenggara 

pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan 

jenjang pendidikan; dan mendapatkan Akomodasi yang Layak sebagai 

peserta didik.2   

                                                             
1 Aprilia Pawesti, Hak Penyandang Disabilitas Dalam Perspektif Ham Internasional 

Dan Ham Nasional, Jurnal Era Hukum Volume 2, No. 1, Juni 2017, hlm. 2. 
2 Undang undang Nomor 8 tahun 2016 Tentang Penyandang disabilitas 
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 Kewajiban negara dalam Mewujudkan hak tersebut. Salah satunya 

hak itu adalah pendidikan inklusif yang memberikan macam kegiatan dan 

pengalaman sehingga semua siswa dapat berpartisipasi dan berjaya di kelas 

reguler yang ada di sekolah.tujuannya adalah mengurai kekhawatiran dan 

membangun serta menumbuhkan loyalitas dan persahabatan serta 

membangun dan sikap menghargai dan memahami dan sasaran bukan hanya 

anak-anak luar biasa/ABK tetapi juga siswa-siswa yang terdaftar di sekolah3, 

Pengertian pendidikan inklusif adalah sebuah sistem pendidikan dirancang 

dan diatur secara mendalam Menempuh pendidikan di lembaga pendidikan, 

khususnya di lembaga pendidikan (Sekolah  dan Madrasah), non 

diskriminasi  pribadi atau fisik siswa (kelebihan atau kekurangan), Aspek 

psikologis, sosial-emosional, dan bahkan sosial ekonomi. 

Namun implementasi pendidikan inklusif pada sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif menemui kendala yang meliputi 

aksesibilitasnya, guru khusus yang menangani anak berkebutuhan khusus, 

sarana dan prasarana lainnya,yang menjadi kewajiban para pemangku 

kepentingan dalam menyediakannya4,tapi kasus salah satunya yang saya 

dapat dari data pertuni.co.id bahwa menurut para pejabat Dinas Pendidikan 

di ibukota provinsi Aceh ini, pendidikan inklusif hanya diperuntukkan siswa 

penyandang autistik dan siswa yang mengalami hiperaktif. Bukan untuk 

siswa penyandang tunanetra dan penyandang tunarungu. Menurut mereka, 

pemahaman itulah yang mereka dapatkan saat mereka mengikuti sesi 

sosialisasi pendidikan inklusif yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 

                                                             
3Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya Lokal, Prenada Media 

Group (Divisi Kencana), 2017, hlm.35. 
4 Mudhafar Anzari, A. Hamid Sarong,dkk, Hak Memperoleh Pendidikan Inklusif 

Terhadap Penyandang Disabilitas, Syiah Kuala Law Journal : Vol. 2,  No.1, hlm.3. 
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tingkat Provinsi Aceh5. Serta permasalahan kurikulum kepada Para anak 

disabilitas tersebut belum juga memadai, padahal sudah tertulis jelas dalam 

pasal 1 Undang-Undang No 8 Tahun 2016 dan  Peraturan Menteri 

Pendidikan No 70 Tahun 2009 pasal 3 Bahwa Penyandang Disabilitas atau 

peserta didik adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik/tuna 

netra dan lain-lain untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan 

warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. dalam karakteristik 

pendidikan inklusif adalah suatu komunitas yang kohesif yaitu menerima 

dan bertanggung jawab terhadap individu setiap murid/siswa yang diartikan 

bahwa pendidikan inklusif itu menjadi Pendidikan inklusif berarti 

menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang hangat, menerima 

keanekaragaman, dan menghargai perbedaan. Guru mempunyai tanggung 

jawab menciptakan suasana kelas yang menampung semua anak secara 

penuh dengan menekan suasana dan perilaku sosial yang menghargai 

perbedaan yang menyangkut kemampuan, kondisi fisik, sosial-ekonomi, 

suku,agama, dan Berdasarkan data dari Dinas Sosial Aceh, orang dengan 

disabilitas di Provinsi Aceh berjumlah 18.680 jiwa pada tahun 2022, 

didominasi oleh laki-laki sebanyak 55,03 persen dan perempuan sebanyak 

44,97 persen. Pada tahun 2022, orang dengan disabilitas di Aceh berjumlah 

18.680 jiwa, didominasi oleh laki-laki sebanyak 55,03 persen dan perempuan 

sebanyak 44,97 persen.6 

 Berbagai masalah dari pendidikan inklusif itu adalah aksesibilitas 

atau prasarana pendidikan dari Pemerintahan Sehingga banyak siswa 

tunanetra tidak melanjutkan Pendidikan ke Jenjang yang lebih tinggi. dan 
                                                             

5  https://pertuni.or.id/salah-paham-pendidikan-inklusif-di-aceh/ Diakses pada 
tanggal 29 Januari 2023 pukul 20.00 

6
 Dinas Sosial Aceh, Kadinsos Aceh Muslem: Qanun Disabilitas Dukung 

Pemenuhan Hak-hak Difabel, diakses melalui situs Dinas Sosial Aceh, 
https://dinsos.acehprov.go.id/berita/kategori/dinsos-aceh/kadinsos-aceh-muslem-qanun-
disabilitas-dukung-pemenuhan-hak-hak-difabel pada tanggal 16 Agustus 2024. 

https://pertuni.or.id/salah-paham-pendidikan-inklusif-di-aceh/
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proses pendidikan harus memiliki konsep prinsip untuk melindungi, 

melayani dan memberdayakan siswa. Ada hubungan dengan penyandang 

disabilitas, kemudian prinsip konservasi diperlukan agar mereka terbebas 

dari sikap diskriminatif, Pelecehan dan perlakuan tidak menyenangkan 

terhadap orang-orang dari sekitar. Prinsip pelayanan perlu ditonjolkan 

karena minimnya aksesibilitas dalam kehidupan penyandang disabilitas. 

pada dasarnya Orang cacat adalah orang dengan keterbatasan terutama 

dalam hal fisik, maka hal ini sering terjadi dan Terkait dengan hambatan 

lingkungan adalah kurangnya aksesibilitas akses fasilitas umum oleh 

penyandang disabilitas, seperti Gedung, jalan dan lain-lain yang tidak 

mendukung penyandang disabilitas, SD Negeri 32 Kota Banda Aceh adalah 

sekolah inklusi yang menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini didasari oleh 

kajian dari artikel ilmiah yang ditulis oleh Ery Wati dengan judul 

"Manajemen Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Negeri 32 Kota Banda 

Aceh." Artikel ini mengulas bagaimana manajemen pendidikan inklusi di 

sekolah tersebut, yang menjadikannya sebagai salah satu tempat observasi 

yang relevan untuk penelitian ini. Berdasarkan temuan dalam artikel 

tersebut, SD Negeri 32 telah melakukan berbagai upaya dalam manajemen 

pendidikan inklusi, namun masih terdapat berbagai hambatan, khususnya 

terkait dengan aksesibilitas fisik dan dukungan lingkungan terhadap 

penyandang disabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis lebih lanjut bagaimana pemenuhan hak terhadap pendidikan 

inklusif bagi penyandang disabilitas. 

Islam Julga melmiliki pandangan bahwa inklulsif tidak mellanggar 

nilai-nilai doktrin Islam karelna selselorang masih pelrcaya itul adalah 

agamanya  Yang telrbaik dan belnar. Namuln, pada saat yang sama, melrelka 

Tolelransi dan pelrsahabatan delngan pelmellulk agama lain. Sikap inklulsif 

melmastikan bahwa kita akan sellalul melnghadapi latar bellakang masyarakat 
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yang majelmulk. Jadi pelnyelrtaan jamak tampaknya tidak dapat dipisahkan 

dari jamak. Jadi Islam inklulsif-mulrni adalah pelmahaman telntang kelragaman 

yang didasarkan pada pelrcaya ada agama lain di dulnia baik kelbelnaran 

maulpuln manfaatnya telrhadap kelsellamatan orang belriman. Dalam Al-Qulr’an 

julga melmulat gagasan telntang pelndidikan Inklulsif telrmaktulb dalam belbelrapa 

ayat. Diantara salah satulnya adalah QS.Al-Huljulrat ayat 1– 13. Dimana 

dalam sulrah telrselbult melnjellaskan telntang eltika ataul akhlak dalam 

belrhulbulngan antar selsama manulsia.7 

Ulpaya Pelmelrintah daelrah maulpuln kota telrultama  telrhadap 

Pelndidikan inklulsif  suldah ada yang melngatulrnya telrultama di Pelratulran 

Gulbelrnulr Acelh Nomor 92 Tahuln 2012 diselbultkan bahwa tiap lelmbaga 

pelndidikan  haruls telrseldia  gulrul khulsuls, sarana dan prasarana dan Program 

kelgiatan,8kelmuldian di Pelratulran walikota kota banda Acelh nomor 14 tahuln 

2017 telntang Pelrelncanaan pelmbangulnan inklulsif di pasal 5 sampai pasal 8 

yang  melmulat telntang Pelmbangulnan pelndidikan inklulsif 9namuln pada 

relalitanya bellulm telrimplelmelntasi olelh pihak yang melmiliki kelpelntingan atas 

itul. 

 Selbulah Stuldi   di Banda Acelh melnelmulkan tantangan Pelnelrapan 

pelndidikan inklulsif antara lain: tidak adanya gulrul pelmbimbing lular biasa; 

kulrangnya anggaran dan sarana dan prasarana dan stigma bagi siswa 

belrkelbultulhan khulsuls di sisi lain, selbulah pelnellitian Acelh Barat Daya, 

ditelmulkan tidak lelngkap databasel pelnyalulran anak belrkelbultulhan khulsuls 

dampak nelgatif telrhadap pelrlakulan telrhadap pelndidikan inklulsif di daelrah 

itul, Sellanjultnya, pelnellitian yang sama melnyelbultkan kelkulrangan 

                                                             
7 Ahmad Fuadi, Studi Islam (Islam Eksklusif Dan Inklusif), Wahana Inovasi Vol. 7 

No.2, hlm. 6. 
8 Peraturan Gubernur Aceh Nomor 92 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

pendidikan Inklusif 
9 Perwal no 14 tahun 2017 tentang perencanaan pembangunan Inklusif 
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pelngeltahulan pelnyellelnggara pelndidikan telntang pelndidikan inklulsif, Ini 

selbelnarnya Melnselgrelgasikan implelmelntasinya, ataul kulrang konsisteln dalam 

pelnelrapannya delngan tuljulan pelndidikan inklulsif.10  

Seltiap pelmelrintahan melmiliki program-program kelrja yang haruls 

direlalisasikan sellama ia melnjabat, program adalah kulmpullan kelgiatan-

kelgiatan nyata, sistelmatis dan telrpadul yang dilaksanakan olelh satul ataul 

belbelrapa instansi pelmelrintah maulpuln dalam rangka kelrjasama delngan 

masyarakat, gulna melncapai sasaran dan tuljulan yang tellah diteltapkan 

program kelrja pelmelrintah tidak bisa telrelalisasikan tanpa adanya sosialisasi 

kel masyarakat yang melmpulnyai tulgas dan hak sosial telrhadap 

Pelnyellelnggaraan Itul,11 

 Selhingga pelrlulnya kelsellarasan antara UlUl delngan Program 

pelmelrintah ulntulk diimple lmelntasikan. Dan salah satul pelran Pelmelrintah 

telrultama lelmbaga di islam itul bagaimana cara melnelrapkan fulngsi Pelnyiapan 

dan pelnyeldiaan telrhadap  lelmbaga delmi kelmaslahatan ulmulm, dan di siyasah 

dulstulriyah melrulpakan salah satul politik islam yang melmbahas telntang 

ulndang-ulndang di selbulah nelgara.dan melrulpakan hak konstitulsional haruls 

melmiliki tuljulan hulkulm yaitul kelpastian hulkulm, keladilan hulkulm dan 

kelmanfaatan hulkulm. 

Delngan ulraian yang suldah diulraikan, pelnelliti melnarik ulntulk 

melngkaji pelrmasalahan telrselbult di dalam belntulk karya ilmiah skripsi yang 

belrjuldull “TINJAUAN FIQH DUSTURIYAH DALAM PEMENUHAN 

HAK  TERHADAP   PENDIDIKAN INKLUSIF   MENURUT UU NO 8 

                                                             
10 Muhammad Haekal, Analisis Implementasi Pendidikan Inklusif di Provinsi 

Aceh: Budaya, Kebijakan, dan Pelaksanaan, Ál-fâhim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

Vol. 3 No. 2. 2021, hlm. 10. 
11 Yudha Aditya , Adam Idris dkk, Peran Dinas Pendidikan Dalam Program 

Penyelenggaraan Pendidikan Gratis Di Sekolah Dasar Negeri 016 Kota Samarinda, eJournal 

Ilmu Pemerintahan, Volume 7, Nomor 1, 2019, hlm. 4. 
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TAHUN 2016 TENTANG PENYANDANG DISABILITAS  PADA SD 

NEGERI 32 BANDA ACEH”   

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, pelnullis melmbulat 

rulmulsan masalah selbagai fokuls pelnellitian yang akan pelnullis telliti selbagai 

karya ilmiah dalam belntulk skripsi. Adapuln fokuls pelnellitian selbagai rulmulsan 

masalah telrselbult adalah : 

1. Bagaimana Pelmelnulhan hak telrhadap Pelndidikan inklulsif Melnulrult 

UlUl No 8  Tahuln 2016 telntang Pelnyandang Disabilitas pada SD 

Nelgelri 32 Banda Acelh? 

2. Bagaimana tinjaulan Fiqh Dulstulriyah dalam Pelmelnulhan  hak 

telrhadap Pelndidikan inklulsif Melnulrult UlUl NO 8  Tahuln 2016 telntang 

Pelnyandang Disabilitas pada SD Nelgelri 32 Banda Acelh? 

C. Tujuan Penelitian   

Tuljulan Pelnellitian Belrdasarkan delngan pelrmasalahan yang diulraikan 
diatas, maka pelnullis pada pelnellitian ini dilakulkan agar lelbih melndalami 
pelnellitian delngan tuljulan selbagai belrikult :  

1. Ulntulk melngeltahuli selcara teloritis dan praktis bagaimana Pelmelnulhan 

hak telrhadap Pelndidikan inklulsif Melnulrult UlUl No 8  Tahuln 2016  

telntang Pelnyandang Disabilitas pada SD Nelgelri 32 Banda Acelh. 

2. Ulntulk melngeltahuli tinjaulan Fiqh Dulstulriyah dalam Pelmelnulhan  hak 

telrhadap Pelndidikan inklulsif Melnulrult UlUl NO 8  Tahuln 2016 telntang 

Pelnyandang Disabilitas pada SD Nelgelri 32 Banda Acelh. 

D.   Penjelasan Istilah   

Ulntulk melnghindari kelsalahpahaman dan melmuldahkan pelmbaca dalam 

melmahami istilah-istilah, maka pelnyulsuln melnyajikan belbelrapa istilah yang 

ada dalam karya ilmiah ini, antara lain : 

1. Pelran 
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Telori pelran Melndelskripsikan intelraksi sosial dalam pelngelrtian istilah 

pihak-pihak yang belrmain selsulai delngan yang diteltapkan olelh buldaya,  

Selsulai delngan telori ini, harapan harapan pelran melrulpakan pelmahaman 

belrsama yang melnulntuln individul ulntulk belrpelrilakul dalam kelhidulpan selhari-

hari. Melnulrult telori ini, selselorang yang melmpulnyai pelran telrtelntul misalnya 

selbagai doktelr, mahasiswa, orang tula, wanita, dan lain selbagainya, 

diharapkan agar selselorang tadi belrpelrilakul selsulai delngan pelran telrselbult. 

Melngapa selselorang melngobati orang lain, karelna dia adalah selorang doktelr. 

Jadi karelna statulsnya adalah doktelr maka dia haruls melngobati pasieln yang 

datang kelpadanya dan pelrilakul telrselbult ditelntulkan olelh pelran 

sosialnya.sama julga delngan pelran pelmangkul kelpelntingan. 

2. Pelndidikan Inklulsif 

Pelndidikan Inklulsif melrulpakan modell pelndidikan yang melnyeldiakan 

kelselmpatan kelpada siswa yang belrkelbultulhan khulsuls ulntulk bellajar belrsama 

siswa-siswa lain selulsianya yang tidak belrkelbultulhan khulsuls, Pelndidikan 

inklulsif lahir atas prinsip bahwa pellayanan selkolah selharulsnya dituljulkan 

ulntulk selmula siswa tanpa melmbeldakan siswa didik, baik dalam kondisi 

belrkelbultulhan khulsuls,pelrbeldaan sosial,elmosi,buldaya dan bahasa.12 

3. Anak disabilitas 

Jika dibandingkan dengan pemahaman anak luar biasa, pemahaman 

anak berkebutuhan khusus lebih luas. Anak berkebutuhan khusus 

didefinisikan sebagai anak yang dalam pendidikannya memerlukan 

pelayanan yang berbeda dari anak pada umumnya dan memerlukan 

pendekatan yang berbeda (Depdiknas, 2007). Anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang memiliki ciri-ciri yang berbeda dari anak biasa tanpa selalu 

                                                             
12 Auhad Jauhari, Pendidikan Inklusi Sebagai Alternatif Solusi Mengatasi 

Permasalahan Sosial Anak Penyandang Disabilitas. Journal of Social Science Teaching, Vol. 

1 No. 1,  hlm. 3. 
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menunjukkan ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. Termasuk dalam 

kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak dengan tunanetra, 

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan 

prilaku, anak berbakat, dan anak yang mengalami masalah kesehatan. Anak 

berkebutuhan khusus juga disebut sebagai anak luar biasa, anak cacat, dan 

anak cerdas istimewa. Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang 

secara konsisten mengalami keluhan atau penyimpangan (fisik, mental, 

sosial, dan intelektual) selama perkembangan mereka.13 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pulstaka adalah delskripsi singkat telntang pelnellitian yang 

dilakulkan tellah dilakulkan selbellulmnya ulntulk melnghindari kelsamaan 

Pelnellitian di selkitar pelrtanyaan yang ditelliti ulntulk melnulnjulkkan delngan 

jellas Pelnellitian ini bulkan melrulpakan pelngullangan ataul pelngullangan dari 

pelnellitian yang suldah ada. jadi Pelnullis melmandang pelrlul melngkaji dan 

melngkaji belbelrapa karya ilmiah, yang telrkait delngan masalah yang seldang 

dibahas. selpelrti ada belbelrapa Karya yang belrkaitan delngan topik skripsi 

yang seldang pelnullis telliti. Adapuln belbelrapa antara lain; 

Pelrtama, Pelnellitian dalam Skripsi yang dilakulkan Olelh Aditya 

Gilang Ramadhan Yang Belrjuldull “Pelmelnulhan Hak Anak Belrkelbultulhan 

Khulsuls Atas Pelndidikan Inklulsi Di SD Nelgelri Pelkulndeln Selmarang Melnulrult 

Pasal 2 Dan 3 Pelrmelndikbuld No. 70/2009 Telntang Pelndidikan Inklulsif Bagi 

Pelselrta Didik Yang Melmiliki Kellainan Dan Potelnsi Kelcelrdasan Dan/Ataul 

Bakat Istimelwa’’. SDN Pelkulndeln Selmarang suldah melnelrima mulrid 

belrkelbultulhan khulsuls dalam lelvell inklulsi C dalam kulota telrtelntul (selkitar 2-3 

orang pelr PPDB). Kulrikullulm yang ditelrapkan pada mulrid belrkelbultulhan 

                                                             
13

 Feby Atika Setiawati dan Nai’mah, "Mengenal Konsep-Konsep Anak 
Berkebutuhan Khusus dalam PAUD," SELING: Jurnal Program Studi PGRA 6, no. 2 Juli 
2020, hlm. 196. 
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khulsuls sama delngan mulrid normal, namuln nilai KKM belrbelda (mulrid slow 

lelarnelr). Pellaksanaan hak pelndidikan bagi anak belrkelbultulhan khulsuls di 

SDN Pelkulndeln Selmarang jika ditinjaul dari Pasal 2 dan Pasal 3 

Pelrmelndikbuld No. 70 Tahuln 2009 bellulm selsulai karelna telrdapat ulnsulr-ulnsulr 

yang bellulm telrpelnulhi, selpelrti kulantitas dan kulalitas gulrul telrbatas, sarana 

dan prasarana bellulm melmelnulhi pelnyellelnggaraan selkolah inklulsi.  

Faktor yang melnghambat mellipulti keltelrbatasan anggaran, gulrul, 

sarana dan prasarana, mulrid dan orang tula Kelsimpullan pelnellitian adalah 

pellaksanaan hak pelndidikan bagi anak belrkelbultulhan khulsuls di SDN 

Pelkulndeln Selmarang bellulm selsulai Pelrmelndikbuld No. 70 Tahuln 2009 dan 

UlUl Pelrlindulngan Anak. Faktor yang melnghalangi adalah anggaran, gulrul, 

sarana dan prasarana, orangtula dan mulrid. Saran pelnellitian adalah 

melningkatkan anggaran, sarana dan prasarana, gulrul, selrta pelngeltahulan dan 

wawasan orangtula dan masyarakat14 

Keldula, dalam Skripsi yang  yang belrjuldull “Implelmelntasi Kelbijakan 

Inklulsif di kota Belkasi” yang ditullis Olelh Nadia Nulrull kodariah, Bahwa 

bahwa Implelmelntasi Kelbijakan Pelndidikan Inklulsif di Kota Belkasi bellu lm 

dilaksanakan selcara optimal karelna masih telrdapat banyaknya hambatan dan 

kelndala, baik pada selkolah inklulsif maulpuln pelmelrintah Kota Belkasi. Olelh 

karelna itul dipelrlulkan ulsaha yang maksimal dalam melnyellelnggarakan 

pelndidikan inklulsif delngan kelrjasama dan koordinasi yang baik antar 

belrbagai institulsi dan lelmbaga pellaksana kelbijakan.15 

                                                             
14 Aditya Gilang Ramadhan, Pemenuhan Hak Anak Berkebutuhan Khusus Atas 

Pendidikan Inklusif di SD Negeri Pekunden Semarang Menurut Pasal 2 dan 3 

Permendikbud No. 70/2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki 

Kelainan dan Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, Skripsi, Universitas 
Diponegoro, 2019, hlm. 45. 

15
 Nadia Nurul Kodariah, Implementasi Kebijakan Inklusif di Kota Bekasi, Skripsi, 

Universitas Islam 45 Bekasi, 2020, hlm. 60. 
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Keltiga, Skripsi Pelnellitian yang dilakulkan Olelh Hajar Karimah 

Hulwaida yang belrjuldull, Implelmelntasi Pelratulran Daelrah Kota Sulrakarta 

Nomor 2 Tahuln 2008 Telntang Kelseltaraan Difabell ( Stuldi Kasuls Dalam 

Pellayanan Di Bidang Pelndidikan Di Tingkat Selkolah Melnelngah Pelrtama ). 

Bahwa Pelmelrintah Daelrah sangat aktif dalam melnsosialisasikan Pelrda No.2 

Tahuln 2008 telntang Kelseltaraan Difabell kelpada selmula selkolah inklulsi, 

melmbelrikan sarana dan prasarana ulntulk prosels bellajar melngajar bagi 

Pelnyandang Disabilitas delngan melnyeldiakan Dana BOS bagi selkolah 

relgullelr dan selkolah inklulsi, melnye ldiakan pellayanan aselsmeln dan obselrvasi 

kelpada sellulrulh anak Pelnyandang Disabilitas di Kota Sulrakarta.  

Faktor Pelndulkulng ada pada kelselriulsan Pelmelrintah Kota Sulrakarta 

dalam melmelnulhi kelbultulhan Pelnyandang Disabilitas di bidang Pelndidikan 

dan hadirnya PLDPI selbagai Ulnit Pellaksana Kelrja dari Dinas Pelndidikan 

Kota Sulrakarta. Faktor yang melnghambat, minimnya SDM dalam 

pelnyellelnggaraan selkolah inklulsi, statuls GPK yang masih gulrul honorelr, 

Pelmelrintah Daelrah bellulm mampul melnyeldiakan SDM ulntulk selkolah inklulsi, 

informasi jadwal obselrvasi dan aselsmeln yang bellulm pasti dan tidak 

telrpulblikasi delngan baik selrta pelrmasalahan ijazah yang bellulm bisa 

dikellularkan olelh selkolah inklulsi selcara mandiri.16 

Kelelmpat, Skripsi  Pelnellitian  yang belrjuldull Pelmelnulhan Hak Pelndidikan 

Anak Belrkelbultulhan Khulsuls Pelrspelktif Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Anak 

No. 23 Tahuln 2002 (Stuldi Kasuls Di Selkolah Inklulsif Galulh Handayani 

Sulrabaya) yang ditullis Olelh Anita Pultri Bahwa bahwa dalam melmelnulhi hak 

pelndidikan anak belrkelbultulhan khulsuls di Selkolah Inklulsif Galulh Handayani 

Sulrabaya suldah culkulp maksimal dan seljalulr delngan Pelratulran yang belrlaku l 

                                                             
16 Hajar Karimah Hulwaida, Implementasi Peraturan Daerah Kota Surakarta 

Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Kesetaraan Difabel (Studi Kasus Dalam Pelayanan di 

Bidang Pendidikan di Tingkat Sekolah Menengah Pertama), Skripsi, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2018, hlm. 89. 
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selbagaimana yang diatulr di dalam Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2014 

telntang Pelrlindulngan Anak. Bahwasanya Selkolah Inklulsif Galulh Handayani 

tellah melnyeldiakan satul wadah selbagai telmpat bellajar belrsama antara anak 

relgullelr delngan anak yang melmiliki kelbultulhan khulsuls.  

Selbagai selkolah inklulsi, selkolah Galulh Handayani Sulrabaya julga tellah 

melnyeldiakan pelndidikan lular biasa bagi anak pelnyandang disabilitas, dan 

julga pelndidikan khulsuls bagi anak yang melmiliki kelulnggullan. Sellain 

belrfokuls pada hak pelndidikan anak, Selkolah Inklulsif Galulh Handayani julga 

melmpelrhatikan keladaan, kondisi, dan kelselhatan para siswanya. Salah satul 

ulpaya yang tellah dilakulkan ialah melnye ldiakan fasilitas telrapi yang 

dipelrulntulkkan kelpada siswa, orang tula / wali mulrid, dan julga ulntulk ulmulm.17 

Kellima,dalam Julrnal pelnellitian “Analisis Implelmelntasi Pelndidikan 

Inklulsif di Provinsi Acelh: Buldaya, Kelbijakan, dan Pellaksanaan”, Kajian 

yang ditullis olelh Mulhammad Haelkal me lnelmulkan bahwa pelmelrintah Acelh 

bellulm me lnelrapkan tiga komponeln pelndidikan inklulsif delngan belnar. Kajian 

ini melnyarankan agar pelmelrintah Acelh belrulsaha ulntulk melmbanguln 

landasan pelndidikan inklulsif delngan melnggulnakan Indelks Inklulsi dan 

melmpelrkulat buldaya 18inklulsif selbellulm melmasulki kelbijakan dan 

implelmelntasi. 

F. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam skripsi ini adalah meltodel 

pelnellitian kulalitatif. Meltodel kulalitatif melrulpakan sulatul proseldulr pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari 

                                                             
17 Anita Putri, Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Perspektif 

Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 (Studi Kasus di Sekolah Inklusif 

Galuh Handayani Surabaya), Skripsi, Universitas Negeri Surabaya, 2021, hlm. 77. 
18

 Muhammad Haikal, "Analisis Implementasi Pendidikan Inklusif di Provinsi 
Aceh: Budaya, Kebijakan, dan Pelaksanaan," Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2021, 
hlm. 196. 
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orang-orang dan pelrilakul yang dapat diamati.Adapuln yang pelrlul dibahas di 

dalam meltodel pelnellitian ini diantaranya :  

1. Pelndelkatan Pelnellitian  

 Pelnellitian ini adalah pelndelkatan kulalitatif digulnakan. Pelndelkatan 

kulalitatif adalah meltodel pelnellitian yang melmulsatkan pelrhatiannya pada 

prinsip-prinsip ulmulm yang melndasar pelrwuljuldan sulatul-satulan geljala yang 

ada dalam kelhidulpan sosial manulsia. Pelnellitian kulalitatif adalah prosels 

pelnellitian yang belrtuljulan melmahami sulatul masalah kelmanulsiaan delngan 

melmbelrikan gambaran yang komplelks dan melnyellulrulh telntang apa yang 

telrjadi dalam kelhidulpan sosial manulsia. 19 

2. Jelnis Pelnellitian  

Jelnis pelnellitian yang pelnullis gulnakan Pelnellitian melnggulnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif dan yulridis elmpiris. Delngan melnggulnakan 

meltodel kulalitatif, pelnelliti belrulsaha melmahami dan melnafsirkan sulatul 

pelristiwa yang belrkaitan delngan intelraksi tingkah lakul manulsia dalam 

situlasi telrtelntul dari suldult pandang pelnelliti selndiri, delngan tuljulan ulntulk 

melmahami selcara melnye llulrulh objelk yang ditelliti. Meltodel pelnellitian 

kulalitatif melnggulnakan data yang belrasal dari wawancara, pelngamatan, dan 

dokulmeln.  

Pada pelnellitian kelpulstakaan nantinya akan dilakulkan analisis 

telrhadap fakta-fakta yang mulncull dari objelk yang pelnullis telliti. Selhingga 

hasil dari pelnellitian ini akan melmbelrikan gambaran yang objelktif nantinya, 

telntang bagaimana keladaan selbelnarnya dari objelk yang ditelliti olelh pelnullis. 

 

3. Sulmbelr Data   

                                                             
19. Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

2008, hlm. 15. 
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a. Bahan hulkulm prime lr yang digulnakan belrsulmbelr dari 

Ulndang-Ulndang Dasar 1945, Ulndang-ulndang Nomor 8 tahuln 

2016 dan SD Negeri 32  di lingkulp Kota banda acelh telrkait 

pelnellitian ini. 

b. bahan hulkulm selkulndelr selkulndelr adalah sulmbelr data lainnya 

yang dikulmpullkan selbagai data pelndulkulng yang tellah 

telrseldia selbellulm pelnellitian dilakulkan. Data ini dipelrolelh 

mellaluli Wawancara, yaitul delngan melwawancarai informan 

yaitu Guru-guru di SD Tersebut dan melnganalisis dan 

melngkaji bulkul, julrnal, skripsi, telsis, diselrtasi maulpuln data 

data yang belrsulmbelr dari halaman welbsitel. 

c.  Bahan hulkulm telrsielr selbagai bahan hulkulm yang melmbelrikan 

peltulnjulk dan pelnjellasan telrhadap bahan hulkulm primelr dan 

selkulndelr, selpelrti kamuls, maulpuln elnsiklopeldia. 20 

4. Telknik Pelngulmpullan Data   

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan obselrvasi, wawancara, dan 

dokulmelntasi selbagai meltodel pelngulmpullan data.  

a. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah pelngamatan langsulng dari kelgiatan yang 

seldang dilakulkan. Mellaluli obselrvasi, pelnganalisis dapat 

melmpelrolelh pelmahaman telntang apa yang selbelnarnya 

dilakulkan, mellihat langsulng hulbulngan di antara para pelmbulat 

kelpultulsan di dalam organisasi, melmahami pelngarulh latar 

bellakang fisik telrhadap para pelmbulat kelpultulsan, melnafsirkan 

pelsan yang dikirim olelh para pelmbulat kelpultulsan mellaluli tata 

leltak kantor, selrta melmahami pelngarulh para pelmbulat 

                                                             
20 I Madee Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam 

Justifikasi Teori Hukum, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 143-145 
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kelpultulsan telrhadap pelmbulat kelpultulsan.21 

b. Wawancara 

Telknik pelngulmpullan data yang didapat delngan cara belrtanya 

langsulng kelpada pihak pelmbelri informasi yang belrpelran 

pelnting dalam bidang yang akan ditelliti" dikelnal selbagai 

wawancara.  

c. Dokulmelntasi  

Data Dokulmelntasi melrulpakan Pelngulmpullan data delngan 

melngulmpullkan dan melnambah dokulmeln ataul catatan yang 

ada ataul telrsimpan baik belrulpa catatan transkip, bulkul, sulrat 

kabar,” agelnda dan selbagainya.22 

5. Objelktivitas dan Validitas Data 

Objelktivitas dan validitas data dapat dikeltahuli le lwat ulji :  

a. Transfelrabilitas, artinya dapat digelnelralisasi ataul di transfelr 

kelpada kontelks lain  

b. Kreldibilitas, selhingga dapat dipelrcaya  

c. Konfirmabilitas, artinya bisa di konfirmasikan orang lain.  

d. Delpelndabilitas, yaitul keltelrullangan 

6. Meltodel Analisis Data   

Pelnelliti me lnganalisis data belrdasarkan kelpada belbelrapa langkah 

yang saling telrkait, langkah-langkah yang digulnakan yaitul :  

a. Reldulksi Data  

Reldulksi data dapat diartikan selbagai sulatul “prosels pelmilihan 

data, pelmulsatan pelrhatian pada pelnye ldelrhanaan data, 

pelngabstrakan data, dan transformasi data kasar yang mulncull 

                                                             
21 Herdiansyah, H. Wawancara, Observasi dan Focus Group. (Jakarta: 

Rajagrapindo persada.2013,hlm. 29. 
22  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2015,  hlm. 30. 
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dari catatan-catatan telrtullis di lapangan. Dalam kelgiatan 

reldulksi data dilakulkan pelmilahan-pelmilahan telntang bagian 

data yang pelrlul dibelri kodel, bagian data yang haruls dibulang, 

”dan pola yang haruls dilakulkan pelringkasan. 23 

b.  Pelnyajian data  

Pelnyajian data dapat dijadikan selbagai “kulmpullan 

informasi yang telrsulsuln selhingga melmbelrikan kelmulngkinan 

adanya pelnarikan kelsimpullan dan pelngambilan tindakan.24 

c. Melnarik kelsimpullan/Velrifikasi  

Seljak langkah awal dalam pelngulmpullan data. “Pelnelliti suldah 

mullai melncari arti telntang selgala hal yang tellah dicatat ataul disulsuln 

melnjadi sulatul konfigulrasi telrtelntul. Pelngolahan data kulalitatif tidak 

akan melnarik kelsimpullan selcara telrgelsa gelsa, teltapi selcara belrtahap 

delngan teltap melmpelrhatikan pelrkelmbangan pelrolelhan data. 25 

Hasil pelnjellasan di atas melnulnjulkkan telntang peldoman ulntulk pelngellolaan 

data selhulbulngan delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti. Meltodel yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini melrulpakan kulalitatif dimana prosels 

pelngulmpullan data dilapangan melnggulnakan telknis Obselrvasi yang 

dilakukan melalui Sumber Artikel Ilmiah bahwa SDN 32 Merupakan salah 

satu Sekolah Inklusif di banda aceh dan Wawancara dilakukan dengan 

mewawcarai beberapa informan yaitu guru di SDN Negeri 32 banda aceh  

tersebut, Serta Dokulmelntasi berupa Pertanyaan wawancara dan foto bersama 

dengan guru karena telah melakukan wawancara. 

7. Peldoman Pelnullisan  
                                                             

23
 Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif. diterjemahkan Ole: Tjetjep 

Rohedi Rosidi. Jakarta: Universitas Indonesia. 1992, hlm. 16. 
24

 Silalahi Uber, Metode Penelitian Sosial.(Bandung.PT. Refika Aditama. 2009), 
hlm. 340. 

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta. 2017), hlm. 40. 



17 

 

 
 

Pelnullisan skripsi ini belrpeldoman pada peltulnjulk “Bulkul Peldoman 

Pelnullisan Skripsi” Fakulltas Syariah dan Hulkulm 2018 eldisi relvisi 2019, UlIN 

Ar-Raniry Banda Acelh. 

G. Sistematika Pembahasan  

Skripsi melrulpakan sistelm dasar pelnyulsulnan skripsi yang belrtuljulan 

melmbelrikan gambaran ulntulk melmuldahkan pelmbaca dalam melmahami 

kelsellulrulhan isi skripsi. Dalam pelnellitian ini pelnullis Melnyulsuln me llaluli 

sistelmatika pelnullisan yang telrdiri dari elmpat bab, dimana seltiap babnya 

dibagi atas sulb-sulb bab, delngan rincian selbagai belrikult :   

Bab I melrulpakan pelndahullulan dan sellanjultnya telrdapat sulb bab telrdiri dari 

Latar Bellakang, Rulmulsan Masalah, Pelnje llasan Istilah, Kajian Pulstaka, 

Meltodel Pelnullisan, Sistelmatika Pelmbahasan.   

BAB II melrulpakan bab telori dan pelnellaahan Pulstaka telntang melnggagas 

Pelran Pelmelrintah selrta dasar hulkulm dalam hak pelndidikan Inklulsif telrhadap 

relmaja disabilitas Melnulrult UlUl No 8 Tahuln 2016 Pelrspelktif fiqh siyasah. 

BAB III melmbahas telntang paparan dan pelnjellasan dari hasil pelnellitian 

telrhadap gagasan pelran Pelmelrintah dalam  hak pelndidikan Inklulsif telrhadap 

relmaja disabilitas Melnulrult UlUl No 8 Tahuln 2016 Pelrspelktif fiqh siyasah.   

Bab IV kelsimpullan dan pelnultulp. Dalam bab telrakhir ini pelnullis 

melngelmulkakan belbelrapa kelsimpullan dari hasil pelmbahasan skripsi ini dan 

melngajulkan belbelrapa saran pelrbaikan kelpada pihak-pihak telrkai 
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